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ABSTRAK 

 

The objectives of the study were: 1) to determine the development of 

domestic prices, import prices, and the sugar imports in Indonesia, 2) to calculate 

the per-kg marketing margin and the total marketing margin per year for sugar 

imports in Indonesia, and 3) to determine the effect of marketing margins, total 

production, and the lag variable of sugar imports to the amount of sugar imports 

in Indonesia. This research was located in Indonesia with the consideration that 

we want to know the development of domestic sugar prices, imported sugar prices 

and marketing margin of imported sugar in Indonesia. Analysis method used 

multiple ression model. This research used historical method with time series 

from 2000-2018. The results of the research showed that there are fluctuations in 

domestic sugar prices with an increase of 12% per year, imported sugar prices 

with an increase of 19% per year and the sugar imports with an increase of 24% 

in the year 2010 to 2018. The average marketing margin in 2010-2018 based on 

the 5 main exporting countries was IDR 23.211 per-kg, then the total marketing 

margin per year was IDR 18 Billion. There is a significant positive effect of 

marketing margins on the amount of sugar imports and no significant positive 

effect of the sugar production and the sugar imports lag- to the imports. 

 

Keywords : Sugar, import, marketing margin 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tebu adalah salah satu produk pertanian utama yang ditanam sebagai bahan 

baku utama gula. Di Indonesia, gula adalah salah satu produk makanan strategis 

utama setelah beras (Maria, 2009 dalam Wiranata, 2013). Selain menjadi salah 

satu kebutuhan pangan, baik di rumah maupun di industri makanan dan minuman, 

besar dan kecil, itu masih menjadi sumber kalori bagi masyarakat, juga beras, biji-

bijian, dan ubi jalar sangat penting untuk kehidupan sehari-hari. Keberadaan 

pemanis buatan dan manisan lainnya belum ada, ini menggantikan bentuk gula 

putih karena gula lebih penting dalam kebutuhan makanan orang. 

Impor adalah salah satu variabel dalam perekonomian suatu negara, yang 

berarti bahwa jika impor meningkat, pendapatan nasional negara itu akan 

menurun. Hal ini disebabkan oleh proses multiplikasi dalam perekonomian 

(chalid, 2011 dalam Richart et.al., 2012). 

Jumlah impor ke suatu negara tergantung pada berapa banyak barang dan 

jasa yang diproduksi di negara itu untuk bersaing dengan barang dan jasa yang 

diproduksi di negara lain. Impor juga memengaruhi pendapatan nasional. Karena 

barang dan jasa yang diproduksi di luar negeri memiliki kualitas baik atau harga 

yang lebih rendah dari pada barang dan jasa yang diproduksi secara internal, 

negara yang bersangkutan memiliki kecenderungan untuk mengimpor lebih 

banyak daripada negara lain (Yuliandi, 2008 dalam Ricart et.al., 2012). 

Indonesia adalah produsen gula terbesar di dunia pada 1930-an dan 1940-an. 

Dengan penurunan produktivitas nasional, prediksi bahwa negara itu dulunya 

merupakan eksportir gula kini telah menjadi importir utama gula. Selain itu gula 

pasir merupakan komoditas yang paling terdistorsi oleh kebijakan-kebijakan di 

antara komoditas lain. Bentuk distorsi tersebut adalah proteksi yang mendorong 

sejumlah permasalahan yang salah satunya adalah bahwa harga gula internasional 

tidak mencerminkan tingkat efisiensi karena telah terdistorsi oleh berbagai 

bantuan dan subsidi domestik, pembatasan akses pasar, serta subsidi ekspor selain 

itu produsen dan konsumen bereaksi terhadap tingginya harga gula pasir dan 
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perusahaan-perusahaan juga melakukan penyesuaian operasi mereka untuk 

mengambil keuntungan dari mahalnya harga atau menghindari membuat produk 

yang menggunakan bahan pokok gula pasir. Selain itu juga ada gangguan dalam 

pasokan rantai pasokan gula nasional, yang juga menyebabkan fluktuasi harga 

gula (Wiranata, 2013). 

 

 
Sumber : BPS (2018) dalam Pusat data ekonomi dan Bisnis Indonesia (2018). 

Gambar 1.1. 10 Negara dengan Volume Impor Gula Terbesar (2017/2018) 

 

Diagram di atas terlihat bahwa Indonesia menduduki peringkat pertama 

dalam 10 negara dengan volume impor gula 4.45 juta ton dan termasuk terbesar 

periode tahun 2017/2018 mengalahkan Tiongkok dan Amerika Serikat. 

Berdasarkan proyeksi Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian 

Kementerian Pertanian konsumsi gula domestik 2017 diproyeksi mencapai 5,07 

juta ton sementara produksi hanya 2,47 juta ton. Alhasil, neraca gula mengalami 

defisit 2,6 juta ton. Konsumsi gula diproyeksi akan terus meningkat menjadi 5,26 

juta ton pada 2021 sementara produksi hanya mencapai 2,48 juta ton, sehingga 

terjadi defisit 2,78 juta ton. 
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Sumber : Databoks Pusat Data Ekonomi dan Bisnis Indonesia, 2019. 

Gambar 1.2. Proyeksi Produksi, Konsumsi dan Neraca Gula Indonesia  

  (2017-2021) 

 

Badan Pusat Statistik (2018) dalam Pusat data ekonomi dan bisnis Indonesia 

(2019) menyatakan terbatasnya produksi domestik membuat neraca gula nasional 

mengalami defisit. Untuk memenuhi kebutuhan gula domestik serta menstabilkan 

harga dalam negeri, pemerintah setiap tahun harus impor gula dari luar negeri.  

Berdasarkan data Dewan Gula Indonesia (2007) dalam Rahayu (2017), 

peningkatan konsumsi tidak dibarengi oleh produksi nasional yang memadai. 

Pada tahun 2005, jumlah produksi nasional gula putih sebesar 2.241.741 ton. Pada 

tahun 2006, produksi gula putih menurun menjadi 2.307.988 ton. Kemudian, pada 

tahun 2007 produksi nasional gula putih kembali meningkat menjadi 2.442.761 

ton. Dari jumlah produksi selama tiga tahun terakhir dapat dilihat bahwa industri 

gula putih lokal tidak dapat memasok keperluan konsumsi nasional gula putih.  

 Banyak faktor yang menjadi penyebab peningkatan gula impor, termasuk 

ketidakmampuan industri gula lokal untuk mencapai permintaan gula rakyat yang 

terus meningkat karena pertumbuhan populasi dan pendapatan per kapita yang 

lebih besar. Produksi gula dalam negeri yang menurun dari tahun ke tahun karena 

berbagai faktor, termasuk efisiensi di tingkat tanaman (di pertanian) masih rendah 

dan efisiensi pabrik gula (di luar pertanian) masih rendah karena mesin penggiling 

tebu yang sudah termakan usia sehingga tidak dapat memproduksi gula pasir 

dengan maksimal (Mardianto et al., 2005 dalam Wiranata, 2013). 

Kebutuhan konsumsi gula yang melebihi dari produksinya, Kementerian 

Perindustrian menyatakan akan melakukan pengurangan pabrik gula. Menteri 
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perindustrian mengatakan bahwa 50 unit pabrik gula kristal putih berbasis tebu 

yang dikelola oleh BUMN dan berada di pulau jawa selama ini beroperasional 

dengan tidak efisien dan menghasilkan mutu gula yang rendah. Menurutnya, 

sebanyak 69,4% pabrik gula BUMN berkapasitas kecil dengan pengolahan tebu 

dibawah 4.000 ton perhari. Sementara itu 64,5 % pabrik gula telah berumur di atas 

100 tahun dengan jumlah karyawan lebih dari 1.000 orang dalam satu pabrik.
1
 

 

 
Sumber : Databoks (pusat data ekonomi dan bisnis Indonesia),  2019. 

Gambar 1.3. Realitas Produksi dan Impor Gula Mentah 

 

Data Asosiasi Gula Indonesia (2017) dalam Pusat data ekonomi dan bisnis 

Indonesia (2019) menyebutkan produksi gula mentah dalam negeri cenderung 

menurun dalam tiga tahun terakhir. Pada 2016, produksi gula mentah hanya 2,21 

juta ton, turun dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai 2,48 juta ton. 

Turunnya produksi ini mengakibatkan meningkatnya angka impor gula mentah 

yang mencapai 3,2 juta ton pada tahun lalu. Tahun 2017, kuota impor gula mentah 

dapat mencapai 3,4 juta ton dengan target produksi sebesar 2,7 juta ton. Meski 

masih proyeksi, kuota impor tersebut menjadi paling besar setidaknya dalam 7 

tahun terakhir. 

Produksi Tebu Indonesia di tahun 2014, berdasarkan Angka Tetap Statistik 

Perkebunan Indonesia (Ditjen Perkebunan, 2015), tercatat sebesar 2.579.173 ton. 

Produksi ini berasal dari 477.123 ha luas panen perkebunan tebu yang hanya 

berada di Provinsi Sumatera Utara, Gorontalo, Lampung, Sumatera Selatan, Jawa 

                                                           
1
 https://kemenperin.go.id/artikel/11582/menperin:-Jumlah-Pabrik-Gula-Harus-Dikurangi 
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Barat, DI Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Sulawesi Selatan. Sentra 

produksi Tebu di Indonesia rata-rata tahun 2012-2016 (angka sementara) 

utamanya adalah Provinsi Jawa Timur dengan rata-rata produksi mencapai 

1.283.810 ton atau 49,14% produksi tebu nasional. Sentra produksi tebu lainnya 

adalah Lampung dengan rata-rata produksi 759.935 ton (29,09%), Jawa Tengah 

dengan rata-rata produksi 274.946 ton (10,52%), Jawa Barat rata-rata produksi 

87.211 ton (3,34%), dan Sumatera Selatan dengan rata-rata produksi 89.659 ton 

(3,43%) (Kementerian Pertanian, 2016).  

 

 

Gambar 1.4. Persebaran Produksi Gula di Indonesia 

 

Menurut Poli (1992) dalam Zaini (2008), bahwa dengan besarnya 

permintaan tanpa diimbangi dengan penawaran yang seimbang maka akan 

memicu naiknya harga, di mana dalam hukum permintaan dan penawaran yaitu 

apabila permintaan lebih besar dari pada penawaran maka harga akan meningkat, 

sebaliknya apabila permintaan lebih kecil dari pada penawaran maka harga akan 

turun. 

Permintaan gula akan menurun karena harga tinggi, tetapi rasa konsumen 

yang terbiasa dengan makanan manis atau jenis minuman yang mengandung / 

menggunakan gula tidak akan begitu saja menurunkan jumlah konsumsi gula 

masyarakat secara drastis, hal ini karena gula sangat dibutuhkan masyarakat dan 

termasuk dalam salah satu dari sembilan bahan makanan pokok, dan ini juga akan 

berpengaruh terhadap seberapa besar reaksi perubahan kuantitas yang akan 

diminta akibat perubahan harga yang diukur dalam konsep elastisitas. Harga gula 
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domestik cenderung naik dari tahun ke tahun tahun sedangkan harga gula impor 

lebih murah karena kondisi industri gula di negara-negara yang mengimpor gula 

lebih baik, sehingga biaya produksinya tidak setinggi di Indonesia. Harga gula 

pada tahun 1998 hampir dua kali lipat dari tahun sebelumnya, atau meningkat 

77,31%. Krisis ekonomi dan kegagalan panen karena kekeringan yang 

berkepanjangan menyebabkan penurunan produksi gula dan kekurangan gula di 

pasar (Zaini, 2008). 

Berdasarkan data FAO pada tahun 2013, Indonesia dikenal sebagai 

produsen ketiga dengan luas panen tebu terbesar kedua diantara negara-negara 

anggota ASEAN. Adapun di dunia, Indonesia tercatat sebagai penghasil tebu 

terbesar kesepuluh dengan luas panen tebu terbesar ketujuh di dunia (Kementerian 

Pertanian, 2016), tetapi mengapa Indonesia masih tergantung dengan impor gula.  

Banyaknya perusahaan pengolahan tebu di Indonesia belum bisa menutupi 

kebutuhan konsumsi gula masyarakat, padahal dalam kurun waktu satu tahun 

tanaman tebu sendiri sudah bisa terlihat hasilnya. Berbeda dari jenis tanaman 

tahunan seperti tanaman sawit, karet, dan lainnya. Selain itu, impor gula pun 

dijadikan ladang suap oleh oknum petinggi yang tidak bertanggung jawab. 

Kebutuhan utama masyarakat yang nantinya akan diberi ke masyarakat dijadikan 

bahan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi pribadi.  

Impor gula yang dilakukan oleh Indonesia menyebabkan gula Indonesia 

kalah bersaing dengan gula impor baik dari segi harga maupun kualitas. Biaya 

produksi gula di Indonesia yang tinggi dengan hasil produksi yang minim 

dibandingkan dengan negara lain membuat harga gula dan kualitas gula dalam 

negeri kalah bersaing dengan gula impor. Negara-negara tetangga pengekspor 

gula dengan biaya produksi kecil dan hasil produksi yang besar dengan kualitas 

yang lebih baik menggunakan sistem dumping guna menyelamatkan industri gula 

dinegaranya. Oleh karena itu harga gula impor yang masuk ke Indonesia 

cenderung lebih murah dari pada harga gula dalam negeri. Di Thailand misalkan, 

pada tahun 2002 harga gula mereka hanya sebesar USD 300/ton namun harga 

ekspor gula mereka hanya sebesar USD 120-140/ton, sedangkan produksi gula 

mereka mencapai 6 juta ton dan konsumsi gula sebesar 1,8-2 juta ton sehingga 

mereka mampu mengekspor sebesar 3,8-4,3 juta ton pada tahun yang sama. 

Dengan kemampuan ekspor sebesar itu (3,8-4,3 juta ton) dan harga gula ekspor 
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lebih rendah dari pada harga gula domestik maka kebijakan praktik dumping 

kemungkinan besar terjadi (Hernukoro, 2007).  

Pertanian menjadi salah satu motor penggerak dalam pembangunan 

nasional. Dengan konsep Indonesia sebagai negara agraris seharusnya mampu 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat tanpa berpegang pada impor. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis bertujuan untuk menganalisis 

penelitian tentang “Keragaan Perilaku Impor Gula di Indonesia”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana perkembangan harga dalam negeri, harga impor, dan jumlah 

impor gula di Indonesia? 

2. Berapa margin pemasaran perkilogram dan total margin pemasaran impor 

gula pertahun di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh margin pemasaran dan jumlah produksi terhadap 

jumlah impor gula di Indonesia? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui perkembangan harga dalam negeri, harga impor, dan jumlah 

impor gula di Indonesia. 

2. Menghitung margin pemasaran perkilogram dan total marjin pemasaran 

impor gula pertahun di Indonesia. 

3. Mengetahui pengaruh margin pemasaran dan jumlah produksi terhadap 

jumlah impor gula di Indonesia. 

 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, kegunaan dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagi Pembaca, hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan ilmu dan juga 

dapat digunakan sebagai referensi untuk mengetahui keragaan perilaku impor 

gula di Indonesia. 
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2. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti 

lainnya yang tertarik membahas mengenai keragaan perilaku impor di 

Indonesia, dan dapat digunakan sebagai sarana pengaplikasian ilmu yang 

didapat dalam perkuliahan secara nyata. 
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